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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Diakhir pembahasan tentang Peran Kaum Muda dalam hidup menggereja 

dan relevansinya bagi OMK Stasi St. Simon Petrus Tarus, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa kaum muda sebagai bagian kaum awam merupakan generasi 

penerus misi Gereja di tengah dunia. 

 Karena itulah ketika berbicara tentang kaum muda, kita langsung berpikir 

tentang kaum muda sebagai pemilik masa depan, hari esok, sebab kaum muda 

sering dihubungkan dengan generasi penerus, pewaris masa depan. Dengan 

demikian, kaum muda memiliki peranan besar dalam kehadirannya di tengah 

Gereja, karena dipundak merekalah terbebani tugas dan tanggungjawab yang berat 

untuk membentuk kehidupan yang ceria,damai, harmonis dan tenteram. 

Singkatnya, masa depan Gereja sangat ditentukan oleh mereka. Kaum muda 

sebagai pribadi yang sedang berkembang kearah kedewasaan sangat 

membutuhkan bantuan dan bimbingan sebagai persiapan dalam menentukan masa 

depan Gereja, karena bagaimana pun tugas perutusan Kristus yang diterima 

Gereja bukan hanya tanggung jawab mereka yang telah menerima tahbisan 

imamat melainkan juga dibebankan kepada mereka yang telah menerima imamat 

umum dalam Sakramen Permandian sebagai  anggota Gereja dan sebagai pengikut 

Kristus yang sejati. 

 Kaum Muda Katoliksebagai bagian dari kaum awam menerima tugas serta 

haknya untuk merasul berdasarkan persatuan mereka dengan Kristus sebagai 
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kepala. Melalui baptis,  kaum beriman disaturagakan dalam Tubuh Mistik Kristus, 

mereka diteguhkan dengan kekuatan Roh Kudus melalui Sakramen Penguatan, 

dan dengan demikian oleh Tuhan sendiri ditetapkan untuk merasul. Dan kerasulan 

itu dijalankan dalam iman, harap dan cinta kasih yang dicurahkan oleh Roh Kudus 

dalam hati semua anggota Gereja. Bahkan karena perintah cinta kasih, perintah 

Tuhan yang utama, segenap umat kristiani didesak untuk mengusahakan 

kemuliaan Allah melalui kedatangan kerajaan-Nya dan mengikhtiarkan kehidupan 

kekal bagi semua orang, supaya mereka mengenal satu-satunya Allah yang sejati 

dan Yesus Kristus yang diutus-Nya. 

 Namun tidak dapat disangkal bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ternyata telah membawa dampak yang begitu besar bagi pertumbuhan 

dan perkembangan psikis, moral dan iman. Dalam kenyataan sehari-hari, bisa 

dirasakan berbagai perubahan yang dialami kaum muda. Kini berkeliaran begitu 

banyak kaum muda yang hidup tanpa tujuan pasti, dan hidup dalam suatu 

kekacauan. Belum lagi masalah-masalah sosial lainnya seperti kasus, 

pemerkosaan, seks bebas, tawuran bahkan tindak kriminal lainya yang diaktori 

oleh kaum muda.  

 Menanggapi kenyataan di atas, sangatlah diperlukan berbagai solusi yang 

bermanfaat bagi mereka. Oleh karena itulah generasi muda ini harus sedini 

mungkin dibina, dibimbing, dididik dan dituntun ke arah kematangan pribadinya 

yang sedang bergejolak itu. Agar kaum muda dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangkan ini dapat memainkan perannya dengan baik dalam Gereja, maka 

perlulah adanya kerja sama dan dialog diantara kaum awam dewasa dan kaum 

muda. 
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5.2 Saran 

Dengan menyimak aneka tantangan yang dihadapi oleh Orang Muda 

Katolik (OMK) dalam partisipasinya sebagai anggota Gereja di Stasi St. Simon 

Petrus Tarus di  tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 

ini, penulis ingin memberikan beberapa saran yang penting bagi Orang Muda 

Katolik (OMK) Stasi St. Simon Petrus Tarus. Pertama-tama, sebagai generasi 

penerus Gereja dan bangsa, mereka sangat membutuhkan bantuan dan bimbingan 

dari orang tua dan pendidik demi pengembangan pribadi mereka ke arah yang 

lebih dewasa. Maka kepada orang tua dan pendidik disarankan untuk sedini 

mungkin membimbing dan mendidik anak-anak sejak masih dalam usia sekolah. 

Orang tua perlu memberikan pelayanan yang berpusat pada pembentukan suara 

hati kristani kepada Orang Muda Katolik (OMK) demi pemajuan nilai-nilai 

kristiani seperti : cinta, kebahagian, perhatian yang sabar dan lemah 

lembut,keramahtamahan, murah hati,percaya, kesetiaan dan kemurniaan. Hal ini 

penting agar kehidupan mental, moral dan iman anak dapat tumbuh dengan baik 

seiring pertumbuhan fisik. 

 Kepada para biarawan-biarawati, rohaniwan dan kaum awam dewasa 

disarankan agar selalu menjaga suasana harmonis dan serasi serta selalu 

menciptakan hubungan yang akrab dengan kaum muda. Hal ini akan 

memungkinkan terjadi dialog yang baik dengan kaum muda kristiani. Nasehat , 

pesan dan saran yang baik dan mulia juga perlulah diberikan kepada mereka agar 

mereka tidak mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang dapat merugikan tatanan 

hidup baik pribadi, masyarakat maupun Gereja. Singkatnya, semua komponen 
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penting dalam Gereja dan masyarakat mempunyai tugas dan tanggung jawab 

terhadap keberadaan kaum muda. 

 Akhirnya, kepada Orang Muda Katolik disarankan untuk selalu 

mempertahankan nilai-nilai kristiani yang telah diwariskan tersebut. Hendaklah 

Orang Muda Katolik selalu bijaksana dalam mengambil setiap keputusan hidup 

agar tidak bertentangan dengan suara hatinya. Kepada Orang Muda Katolik yang 

telah terjerumus ke dalam jurang kegelapan, hendaklah kembali sadar dan bangkit 

untuk menata hidup baru demi meraih cita-cita masa depan. Kaum muda 

hendaknya tidak cepat berputus asa dalam menghadapi setiap tantangan, 

hambatan  dan godaan hidup di tengah arus modernisasi ini. Kaum muda 

hendaknya tampil sebagai seorang nabi masa depan yang berani bersaksi pada 

masa kini, berani berkorban untuk orang lain dan mampu berdiri di tengah arus 

dunia yang kian sekuler ini. 
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